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Abstrak
 

Tesis ini ingin menjelaskan unsur-unsur Confidence-Building Measures (CBMs) dalam politik luar negeri

Presiden Muhammad Khatami dapat mempengaruhi perubahan hubungan antara Republik Islam Iran dan

negara-negara yang tergabung dalam GCC. Iran dan negara-negara tetangganya terlibat dalam

kesalingcurigaan dalam kurun waktu lebih dari satu dekade ketika Revolusi Islam Iran terjadi pada tahun

1979. Retorika-retorika para pembuat kebijakan di Iran memberikan kekhawatiran yang luar biasa pada para

pemimpin negara-negara GCC. Hal itu ditambah lagi dengan reputasi Iran yang mempunyai keinginan kuat

untuk menjadi hegemon di kawasan, dengan tetap mempertahankan status quo teritorial dan pembangunan

fasilitas pertahanan, khususnya pembuatan rudal-rudal, pembangunan pertahan maritim yang semakin kuat

di Teluk dan pengejaran senjata nuklir.

 

Rasa khawatir para pemimpin GCC terhadap Iran terus berlanjut walaupun bapak Revolusi Iran, Ayatullah

Khomeini, telah meninggal dunia, dan orientasi politik luar negeri Iran cenderung pragmatis.

 

Kesalingcurigaan tersebut pada akhirnya membuat kawasan Teluk menjadi teramerikanisasi dan

membahayakan keberadaan pemerintah Iran. Apalagi ketika pasukan AS berhasil menaklukkan Irak pada

Maret 2003. Persepsi pemerintah Iran dalam memandang keamanannya adalah terkepung diantara negara-

negara yang berada di bawah kontrol Amerika. Perbaikan hubungan dengan Amerika Serikat sampai saat ini

belum bisa diwujudkan, padahal Iran harus mencari alternatif bagi pembangunan negerinya yang

membutuhkan dana yang tidak sedikit dan melindungi rezim penguasa saat ini.

 

Pilihan strategisnya adalah pendekatan yang dilakukan pada negara-negara Teluk yang selama ini menjadi

target revolusi. Presiden Khatami telah memulainya sejak memegang jabatan presiden Iran pada tahun 1997,

dan sedikit banyak telah mendapat perkembangan yang baik. Konflik konservatif-reformis mendukung

perbaikan hubungan ini karena negara-negara Teluk adalah negara-negara muslim juga, walaupun memiliki

kerja sama keamanan dengan AS.

 

Saling kunjung para pejabat negara diantara dua pihak telah terjadi dan itu sebagai tanda tercapainva CBMs

pada tahap awal. CBMs itu masih sangat jauh membantu upaya penciptaan sistem keamanan regional yang

berbasiskan pada ide-ide dan kepentingan negara-negara kawasan, karena masih adanya berbagai kecurigaan

yang timbul karena sengketa yang belum terselesaikan, seperti sengketa tiga pulau strategis.
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